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ABSTRACT 

Spodoptera litura (armyworm) is an important leaf pest that is polyphagic and 
has a broad range of hosts. Spodoptera litura is the main pest in soybean plants 
and can cause up to 50% damage and often results in decreased productivity 
and even crop failure. Spodoptera litura is widespread in areas with hot and 
humid climates from the subtropics to the tropics. S. litura pests attack 
cultivation plants in the vegetative and generative phases. The prospect of 
insect pathogens as a substitute for chemical insecticides is quite good in 
terms of their effectiveness and impact on the environment. Nuclear 
Polyhedrosis Virus (NPV) is one of the Baculoviridae viruses that infect the 
larval stage. Spodoptera litura Nuclear Polyhedrosis Virus (SlNPV) is a 
pathogenic virus that infects armyworms. SlNPV JTM 97C is an effective 
isolate in controlling larvae of Spodoptera litura. The larvae used in this study 
were larval instar 4, instar 5, and instar 6. The study was conducted using a 
Completely Randomized Design (CRD) with 6 treatments and 3 
replications. The treatments consisted of controls, 1 g / l, 2g / l, 3 g / l, 4 g 
/ l, and 5 g / l. Each treatment was applied to instar 4, instar 5 and 6 instar 
larvae. The results showed that SlNPV JTM 97C affected mortality, stopped 
eating and pupa formation of instar 4, instar 5 larvae, but did not affect 
instar 6 larvae. The younger the larval instar the higher the pathogenicity 
response. 

Keywords: Instar, JTM 97C, NPV, Spodoptera litura 

 

mailto:novelghufron@gmail.com


Syahroni and Haryadi, 2019 Jurnal Pengendalian Hayati (2019) 2(2): 46-52 

 

 

Uji Efektivitas Konsentrasi SlNPV … 47 
 

PENDAHULUAN 

Tanaman kedelai (Glycine max) adalah salah satu 
komoditas tanaman pangan yang sangat penting setelah 
padi dan jagung. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS, 
2017), produktivitas kedelai Nasional pada tahun 2015 
hingga tahun 2017 mengalami penurunan, yaitu pada 
tahun 2015 sebesar 963.183 ton dan pada tahun 2016 
sebesar 859.653 ton. Produktivitas kedelai di Jawa timur 
pada tahun 2015 sebesar 344.998 ton dan menurun pada 
tahun 2017 menjadi 200.916 ton. Sedangkan di Kabupaten 
Jember mengalami penurunan, yaitu pada 2016 sebesar 
22.027 ton menjadi 12.712 ton pada tahun 2017. Salah 
satu penyebab menurunnya produktivitas kedelai adalah 
serangan hama. Hama utama adalah hama yang dapat 
menyebabkan kerugian besar karena populasinya 
mengalami ledakan. Menurut Manik dkk (2017), hama 
utama pada kedelai diantaranya yaitu Spodoptera litura 
dengan tingkat kerusakan 50%, dan Nezara viridula 62,5%. 

 Spodoptera litura merupakan salah satu hama daun 
yang penting bersifat polifag dan mempunyai kisaran inang 
yang luas. Tanaman inangnya adalah cabai, kubis, padi, 
jagung, tomat, tebu, buncis, jeruk, tembakau, bawang 
merah, terung, kentang, kacang-kacangan (Kedelai, kacang 
tanah), kangkung, bayam, pisang, dan tanaman hias 
(Marwoto dan Suharsono, 2008). Pengendalian hama 
dengan insektisida kimia salah satunya dapat menimbulkan 
resistensi hama dan rendahnya kepekaan serangga 
terhadap insektisida kimia. Salah satu contoh telah 
terjadinya resistensi pada Spodoptera litura dikatakan 
dalam penelitian Oktarina (2015), mengatakan status 
resistensi Spodoptera litura asal Karangploso, Malang, 
telah resisten terhadap Abamektin 18 EC dengan nilai 
nisbah resistensi 4,02. Penelitian mengenai resistensi hama 
Spodoptera litura juga dilakukan oleh Innaja (2015), 
terhadap resistensi Spodoptera litura F. pada tanaman 
tomat yang menyatakan bahwa hama tersebut telah 
resisten terhadap insektisida bahan aktif Sipermetrin 
dengan nilai nisbah resistensi sebesar 3,02. 

Pengendalian lain yang dapat digunakan untuk 
mengendalikan Spodoptera litura pada tanaman kedelai 
selain menggunakan insektisida kimia yaitu dengan 
menggunakan virus patogen serangga seperti Nuclear 
Polyhedrosis Virus (NPV). NPV merupakan salah satu virus 
patogen dari genus Baculovirus yang menginfeksi pada 
stadia larva. Spodoptera litura Nuclear Polyhedrosis Virus 
(SlNPV) merupakan salah satu virus patogen yang 
menginfeksi ulat grayak. Penelitian Bedjo (2004), 
Spodoptera litura – Nuclear Polyhedrosis Virus (Sl-NPV) JTM 
97C sangat efektif dalam mengendalikan hama ulat grayak 
pada pertanaman kedelai sebesar 100% pada konsentrasi 
3g/l. Zulfahmi dkk (2015) melakukan penelitian serupa 
dengan isolat JTM 97 C terhadap ulat crop kubis dan 

menyebabkan mortalitas sebesar 78,33% pada 168 jam 
setelah aplikasi.  

Menurut Jadhav et al (2015), larva Spodoptera litura 
instar 4 dan 5 merupakan larva yang rakus dan memakan 
seluruh helai daun dengan membiarkan pelepahnya saja 
yang utuh, disamping itu juga memakan bunga dan polong 
muda. Larva instar 4 menyebar kebagian tanaman dan 
tanaman sekitarnya. Larva instar 5 adalah larva yang 
memiliki daya survival yang tinggi dan memiliki tingkat 
ketahanan yang baik terhadap patogen serangga, 
sedangkan instar 6 merupakan masa pra pupa untuk 
melanjutkan pada tahap imago dan menghasilkan imago 
baru yang menghasilkan generasi berikutnya. Berdasarkan 
uraian tersebut maka didalam penelitian ini menggunakan 
larva instar 4, instar 5, dan instar 6 untuk diuji seberapa 
besar pengaruh SlNPV JTM 97C dalam mengendalikan 
larva pada instar tua. 

METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL). Konsentrasi SlNPV JTM 97 C yang digunakan yaitu 
1g/l, 2g/l, 3g/l, 4g/l, 5g/l dankontrol. Masing-masing 
konsentrasi diaplikasikan terhadap larva Spodoptera litura 
instar 4, instar 5, daninstar 6dan diulang sebanyak 3 kali. 
Aplikasi SlNPV terhadap larva menggunakan metode celup 
daun. Apabilaterdapat pengaruh nyata maka dilanjutkan 
dengan uji DMRT taraf 5%. Penentuan nilai LC50 dan LT50 
menggunakan program analisis probit 1.5 (Finney, 1971). 

Persiapan larva Spodoptera litura. 

 Larva Spodoptera litura diperoleh dari Balai Penelitian 
Tanaman Pemanis dan Serat (BALITTAS). Larva yang 
digunakan adalah instar 4, instar 5 daninstar 6 instar. 

Persiapan Isolat Spodoptera litura - Nuclear 
Polyhedrosis Virus (SlNPV) JTM 97C 

formulasi bubuk 

Isolat SlNPV JTM 97 C merupakan koleksi produk dari 
Bapak Drs. Bedjo, MS (BALITKABI) dalam bentuk formulasi 
bubuk No paten P00201000063.  

Persiapan pakan daun Kedelai 

Menyiapkan polybag dengan diameter 25 cm 
berukuran 10 kg sebanyak 25 polybag dan menyiapkan 
media tanam tanah dan kompos (1:1). Daun tanaman 
diambil setelah tanaman mulai berumur 3 minggu.  
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Prosedur Penelitian  

Aplikasi isolat SlNPV JTM 97 C formulasi bubuk pada 
daun kedelai dilakukam dengan memotong daun kedelai 
dengan diameter 5 cm, kemudian daun dimasukkan 
kedalam larutan Sl-NPV yang telah ditentukan selama 30 
detik, kemudian dikering anginkan. Setiap toples 
percobaan berisi sepuluh potong daun. Pengujian dan 
inokulasi larva Spodoptera litura dilakukan setelah larva 
dipuasakan tidak diberi pakan selama 24 jam. Setiap 10 
ekor larva diinokulasikan pada setiap toples yang telah 
berisi daun kedelai yang sudah dicelupkan ke larutan Sl-
NPV sesuai perlakuan.  

Variabel pengamatan  

1. Persentase mortalitas larva Spodoptera litura (%). 
Dihitung dengan menggunakan rumus:  

𝑃 =
𝑛

𝑁
𝑥100% 

Keterangan sebagai berikut:  
P = persentase mortalitas larva  
n = jumlah larva yang mati  
N = jumlah awal dari larva yang diuji  
 
2. Persentase larva Spodoptera litura yang menjadi 

pupa. Dihitung dengan menggunakan rumus:  

𝐼 =
𝑖

𝑁
𝑥100% 

Keterangan sebagai berikut:  
I = Presentase larva menjadi pupa  
N = Jumlah awal dari larva yang diuji  
i = Jumlah larva yang menjadi pupa  
 
3. Lethal Concentration 50% (LC50) dan Lethal Time 50% 

(LT50)  
LC50 merupakan konsentrasi yang dibutuhkan untuk 

dapat mematikan 50% dari populasi larva, sedangkan LT50 

merupakan waktu yang dibutuhkan untuk dapat 
mematikan 50% dari populasi larva. Penentuan nilai LC50 

dan LT50 digunakan dengan menggunakan program analisis 
probit 1.5 (Finney, 1971). 

HASIL PENELITIAN  

Pengaruh SlNPV terhadap Persentase 

Mortalitas Larva Spodoptera litura instar 4, 

instar 5, dan instar 6  

Berdasarkan hasil penelitian mortalitas larva 
Spodoptera litura pada tiap perlakuan menunjukkan 

pengaruh kematian yang berbeda. Mortalitas larva mulai 
terjadi setelah 3HSA. Perlakuan konsentrasi 4 g/l dan 5 g/l 
berbeda nyata dengan perlakuan kontrol. Persentase 
mortalitas tertinggi instar 4 (Tabel 1) terjadi pada perlakuan 
5 g/l yaitu sebesar 100% setelah 6 hari aplikasi. Penelitian 
Bedjo (2011). pada instar 3 menyebabkan kematian 
sebesar 65,33% pada pengamatan 3 (HSA). Penelitian Laoh 
dkk (2008), mengatakan bahwa larva instar 2 dan instar 3 
mulai menunjukkan kematian pada 1,65 hari setelah 
aplikasi.  

Tabel 1. Rata-rata persentase mortalitas larva S. litura 

instar 4 

 

Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada 

kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada DMRT 

5%, sebelum dianalisis data ditransformasikan menggunakan 

rumus √ x + 0,5 untuk keperluan analisis statistic. 

Mortalitas larva mulai terlihat setelah 3 (HSA), yaitu 
sebesar 26,67% setelah 3 (HSA) pada instar 4. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Setiani (2012), yang menyatakan 
bahwa kematian ulat akibat NPV mulai terjadi pada 3-4 hari 
setelah aplikasi (HSA) bergantung pada strain virus, jenis 
inang, stadia inang, banyaknya polyhedra dan suhu. 
Menurut Arifin (2011), bahwa aplikasi virus yang semakin 
tinggi konsentrasinya akan mengakibatkan makin 
banyaknya polihedra virus yang tertelan dan akan makin 
banyak jaringan larva yang terinfeksi virus sehingga akan 
mempercepat kematian larva. 

Kematian larva disebabkan karena adanya virion yang 
melepaskan nukleokapsid pada mesenteron larva. Virion 
yang merupakan bagian infektif dari NPV, yang merusak 
bagian ventriculus, makin banyak sehingga larva akan 
cepat mati (Bedjo, 2003). Instar larva yang semakin tua 
menunjukkan presentase mortalitas yang lebih rendah 
apabila dibandingkan dengan aplikasi instar yang lebih 
muda. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Rimadhani 
dkk (2013), menyatakan bahwa larva instar satu sampai 
tiga lebih peka terhadap NPV daripada ulat instar 4 dan 5, 
sedangkan larva instar 5 menunjukkan ketahanan 100 kali 
lebih besar daripada larva instar 1.  
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Tabel 2. Rata-rata persentase mortalitas larva S. litura 

instar 5 

 

Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada 

kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada DMRT 

5%, sebelum dianalisis data ditransformasikan menggunakan 

rumus √ x + 0,5 untuk keperluan analisis statistik.  

Tabel 3. Rata-rata persentase mortalitas larva S. litura 

instar 6 

 

Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada 

kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada DMRT 

5%, sebelum dianalisis data ditransformasikan menggunakan 

rumus √ x + 0,5 untuk keperluan analisis statistik. 

Presentase tertinggi pada semua instar terdapat pada 
aplikasi 5g/liter. Mortalitas larva mulai terjadi 3-6 hari 
setelah aplikasi. Masa infeksi NPV hingga larva yang 
terserang mati dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya 
umur larva, suhu, jenis virus dan jenis serangga inang. 
Strain virus yang lebih virulen dapat mematikan larva 
dalam 2-5 hari, tetapi strain yang kurang virulen 
membutuhkan 2-3 minggu untuk mematikan larva (Bedjo, 
2011). Penelitian Laoh dkk. (2003), mengatakan pada 
perlakuan SlNPV 2 ml/100ml air menunjukkan gejala awal 
pada instar 2 dan instar 3 setelah 2,66 hari aplikasi. Gejala 
awal pada instar 2 dan 3 yaitu tubuh larva mengkilap, 
sedikit membengkak, berminyak dan pucat. Kematian larva 
Spodoptera litura sangat dipengaruhi oleh tingkat instar 

larva. Instar larva yang semakin tua juga akan menunjukkan 
ukuran tubuh yang lebih besar. Hal tersebut akan 
mempengaruhi kebutuhan jumlah virus dalam tubuh larva 
yang dapat membunuh. Tingginya mortalitas larva pada 
instar yang lebih muda disebabkan oleh ketahanan organ 
tubuh larva. Pada larva yang muda organ tubuh terutama 
usus tengah yang merupakan sasaran patogen masih 
lemah, sehingga NPV lebih mudah menembus organ 
tersebut dan merusak sel yang rentan. Pada proses dan 
pertumbuhan larva, organ-organ dan jaringan tubuh larva 
mengalami perkembangan dan diferensiasi. Dinding usus, 
lapisan khitin peritrofik dan integumen semakin tebal dan 
kuat. Semakin berat dan besar ukuran tubuh larva, tingkat 
pengenceran NPV di dalam tubuh larva makin besar, 
sehingga aktifitas patogen NPV makin lemah (Laoh dkk., 
2003). 

 

Gambar 1. Gejala larva S. litura terinfeksi NPV, 

integumen mengalami lisis, lunak dan membentuk huruf 

“V” (a). Bagian abdomen larva S. litura membengkak 

berwarna kecoklatan akibat terinfeksi NPV (b). Bagian 

integumen larva S. litura mengeluarkan cairan 

mengandung polyhedra (c). 

Gejala infeksi pada larva instar 4, 5 dan 6 terlihat kuning 
kecoklatan pada bagian abdomen (Gambar 1), sedangkan 
pada bagian punggung berwarna coklat kehitaman. 
Perubahan bentuk larva tidak normal disebut dengan 
melting. Menurut Amer (2011), replikasi diawali dengan 
pembentukan stroma virogenik, kemudian pembungkus 
nukleokapsid, kemudian penyebaran selanjutnya terhadap 
jaringan haemolimf, sel epitel dan jaringan trakea. Pada 
umumnya terdapat 108 polyhedra/larva dan 10% dari 
berat larva sehingga larva menjadi bengkak. Larva yang 
terinfeksi pada umumnya ditandai dengan berkurangnya 
kemampuan makan, gerakan yang lambat, dan tubuh 
membengkak akibat replikasi perbanyakan partikel virus 
NPV. Integumen larva menjadi lunak dan rapuh serta 
mudah sobek (Laoh dkk., 2003). Tubuh larva apabila pecah 
maka akan keluar cairan kental berwarna coklat susu yang 
merupakan cairan NPV dengan bau sangat menyengat 
(Bedjo, 2004). Hal tersebut juga seseuai menurut Sanjaya, 
(2010) yang mengatakan ketika infeksi terjadi terus 
menerus, maka akan merusak jaringan usus serta jaringan 
pada tubuh S. litura akan tampak keruh karena penuh 
dengan cairan SlNPV.  
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Pengaruh SlNPV terhadap persentase larva 

menjadi pupa pada setiap instar larva 

Spodoptera litura  

Larva Spodoptera litura yang telah teringeksi SlNPV 
dapat melanjutkan perkembangan hingga stadia pupa. 
Namun pupa mengalami abnormalitas bentuk seperti 
berkerut, kering, berwarna lebih hitam dari pupa normal 
(Bedjo, 2003). Semakin berat dan besar ukuran tubuh serta 
umur larva, maka semakin tahan terhadap NPV dan 
semakin besar kemampuannya untuk membentuk pupa. 
Menurut Jadhav et al (2015), pupa normal berwarna coklat 
kemerahan dengan ukuran panjang sekitar 15,37 mm dan 
lebar sekitar 5,94 mm.  

 

Gambar 2. Pupa S. litura yang gagal terbentuk, 

berwarna hitam akibat ter infeksi SlNPV (a). Pupa S. 

litura yang normal (b). 

Menurut Irsyadah dkk (2014), mengatakan bahwa 
pupa Spodoptera litura yang terinfeksi NPV akan 
mengalami abnormal dengan ciri berwarna hitam dan 
apabila ditekan akan mengeluarkan cairan yang 
mengandung polyhedra. Penelitian Setiani (2012), 
mengatakan jumlah pupa yang terbentuk dari total 40 larva 
uji instar 3 adalah 30 pupa. Putri dkk (2015), isolat JTM 97C 
pada larva instar 3 Helicoverpa armigera dengan perlakuan 
konsentrasi PIB 1,5 x 1011 PIBs/ml menyebabkan kematian 
larva sebesar 100% sehingga tidak ada pupa yang 
terbentuk. 

Lethal Concentration (LC50) dan Lethal Time 

(LT50)  

Berdasarkan perhitungan menggunakan analisis probit 
didapatkan nilai LC50 (Tabel 8) dan LT50 (Tabel 9). Pada tabel 
8 menunjukkan bahwa hasil analisis probit nilai LC50 SlNPV 
JTM 97C formulasi bubuk terhadap larva Spodoptera litura 
instar 4 yaitu sebesar 2,51 gram/liter. Hasil penelitian 

Ghosh et al. (2018), menunjukkan bahwa aplikasi pada 
instar 2 larva S. litura menunjukkan mortalitas 30,55% 
sampai 86,11% pada limakonsentrasi berbeda, sedangkan 
nilai lethal time (LT50) terjadi pada 98 jam.  

Tabel 4. Rata-rata persentase larva yang menjadi pupa 

 

Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf yang sama 

pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 

pada uji DMRT taraf kepercayaan 5%. 

Tabel 8. Nilai Lethal Concentration (LC50) 

 

Nilai LC50 pada instar 5 yaitu sebesar 4,22 gram/liter, 
sedangkan pada aplikasi instar 6 didapatkan nilai LC50 

sebesar 8,21 gram/liter. Semakin tingggi nilai LC50 maka 
virulensi NPV tersebut semakin rendah.  

Tabel 9. Nilai Lethal Time (LT50) 

 

Hal tersbut berbeda dengan penelitian Bedjo (2011), 
menunjukkan bahwa SlNPV JTM 97C dapat membunuh 
larva instar 3 sebesar 53% pada 3 (HSA). Nilai LT50 diperoleh 
nilai 3,88 hari pada konsentrasi 5 gram / liter terhadap larva 
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Spodoptera litura instar 4, pada larva instar 5 diperoleh 
hasil LT50 selama 5,33 hari dan pada instar 6 selama 8,91 
hari. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat 
diambil kesimpulan bahwa isolat SlNPV JTM 97C formulasi 
bubuk berpengaruh dan efektif terhadap mortalitas larva 
Spodoptera litura instar 4 dan 5, namun tidak efektif untuk 
instar 6. Hal tersebut disebabkan karena pada larva instar 
yang lebih tua memiliki daya tahan yang lebih tinggi, 
sedangkan pada instar 6 disebabkan karena larva mulai 
mengurangi aktifitas makan dan akan memasuki masa 
pembentukan pupa. 
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